
  

https://doi.org/10.53834/mdn   1 

 

PENGEMBANGAN PROFESIONAL PKG PAUD 

KECAMATAN BALAPULANG DENGAN INOVASI 

PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI 

Ummi Athiyah1, Atika Ratna Dewi2, Shintia Dwi Alika3, Trihastuti Yuniati4 

1,2,3,4Direktorat Kampus Purwokerto, Universitas Telkom 

Email Korespondensi: trihastutiy@telkomuniversity.ac.id   

 

Abstrak Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu program prioritas pemerintah dalam 

membangun fondasi pendidikan yang kuat bagi anak-anak prasekolah. Salah satu faktor utama 

dalam peningkatan kualitas PAUD adalah pengembangan profesionalisme guru, khususnya dalam 

literasi digital. Namun, masih banyak guru PAUD yang menghadapi kendala dalam pemanfaatan 

teknologi informasi dalam pembelajaran. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi digital guru PAUD di Kecamatan Balapulang melalui pelatihan pemanfaatan 

microsite dan wordwall sebagai media pembelajaran interaktif. Pelatihan ini dirancang untuk 

membekali guru dengan keterampilan membuat bahan ajar yang interaktif menggunakan wordwall 

dan mengelola microsite sebagai pusat distribusi materi ajar. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 

kuesioner dengan skala Likert (1–5), yang menunjukkan tingkat kepuasan tinggi di antara peserta, 

dengan skor rata-rata 4,3–4,7 pada berbagai aspek kepuasan dan manfaat pelatihan. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi 

serta peningkatan interaktivitas dalam proses pembelajaran. Dengan adanya pelatihan ini, guru-guru 

PAUD menjadi lebih percaya diri dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, sehingga 

dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Program ini diharapkan dapat berkontribusi 

dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih modern, efektif, dan sesuai dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan program prioritas pemerintah Indonesia 

yang bertujuan memberikan fondasi pendidikan yang kuat bagi anak-anak usia pra-sekolah 

(Tedjawati et al., 2017). Pemerintah telah menetapkan PAUD melalui UU No. 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berfokus pada perkembangan fisik, 

kognitif, emosional, dan sosial anak (Tedjawati et al., 2017). Untuk meningkatkan kualitas 

PAUD, pemerintah mendorong pengembangan sarana pendidikan, termasuk 

pemberdayaan Pusat Kegiatan Gugus (PKG) di tingkat kecamatan (Sontani & Kartika, 

2018). PKG berperan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik pendidik PAUD, yang 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Sontani & Kartika, 2018). 

Salah satu aspek penting dalam peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini adalah 

pengembangan profesionalisme guru PAUD (Jasmani & Eliza, 2023; Olii et al., 2023; 

Ulfah et al., 2023; Yusutria, 2019). Hal ini dapat dicapai melalui peningkatan kinerja serta 

inovasi dalam pembelajaran, terutama dengan memanfaatkan teknologi informasi (Cholik, 

Madani: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
P-ISSN: 2442-5931 / E-ISSN: 2723-5335 

https://ejournal.upnvj.ac.id/index.php/madani 
Page: 1-8 

 

https://doi.org/10.53834/mdn
mailto:trihastutiy@telkomuniversity.ac.id


  

https://doi.org/10.53834/mdn   2 

 

2017). Pemanfaatan teknologi informasi bukan hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga 

tuntutan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan efektif bagi anak-

anak (Bintang et al., 2024; Roza et al., 2023; Soniran, 2024). Contoh nyata penerapan 

teknologi dalam pembelajaran lainnya antara lain penggunaan aplikasi interaktif seperti 

penerapan aplikasi wordwall di Raudhatul Athfal (RA) Asmorobangun, Kabupaten Kediri 

(Fitria & Ummah, 2023), aplikasi Canva di PAUD Tunas Bangsa Podomoro (Martin et al., 

2023) serta di TK Ulil Albab Kabupaten Bekasi (Pujiarto et al., 2024).  

Namun, masih banyak guru PAUD yang belum memiliki kompetensi literasi digital 

yang memadai. Hal ini menjadi kendala dalam upaya mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kompetensi literasi digital 

bagi para guru PAUD agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam 

proses pembelajaran (Amilia, 2019). Studi di Australia juga menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi digital seperti platform dokumentasi, manajemen pembelajaran, 

tablet, dan aplikasi edukatif berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan anak usia dini (Hatzigianni et al., 2023).  

PKG PAUD Kecamatan Balapulang, sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, menghadapi tantangan yang serupa. Untuk menjawab permasalahan 

tersebut, dirancanglah program pelatihan yang mencakup penggunaan microsite dan 

wordwall untuk pembuatan materi pembelajaran, pemanfaatan teknologi informasi untuk 

meningkatkan kinerja guru, penerapan IT dalam pembelajaran anak. Program ini bertujuan 

membekali guru-guru dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

mengintegrasikan teknologi informasi dalam proses pembelajaran, sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran serta memberikan pengalaman belajar yang lebih 

kaya bagi anak-anak. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan dapat tercipta jembatan antara 

tuntutan kompetensi literasi digital dengan kondisi di lapangan. Pelatihan ini diharapkan 

dapat membantu guru dalam mengembangkan materi pembelajaran yang lebih kreatif dan 

inovatif, meningkatkan interaktivitas dalam pembelajaran, serta meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi belajar anak-anak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menekankan 

pentingnya kegiatan PKG dalam meningkatkan keterampilan dan kompetensi guru PAUD 

(Yasmin & Eliza, 2021). 

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan dapat terbentuk lingkungan belajar yang 

kondusif, di mana teknologi informasi dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak-anak PAUD. Dengan demikian, kualitas pendidikan 
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anak usia dini di Kecamatan Balapulang dapat semakin meningkat, sejalan dengan tujuan 

nasional dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. 

 

2. Metode  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan 

sebagaimana terlihat di Gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

Pada tahap identifikasi dan analisis kebutuhan dilakukan survei awal untuk 

mengidentifikasi tingkat literasi digital guru PAUD di PKG Kecamatan Balapulang. Proses 

identifikasi dilakukan melalui wawancara dengan para pengurus PKG PAUD Kec. 

Balapulang, serta beberapa guru yang tergabung dalam PKG Paud. Tim Pelaksana yaitu 

dosen, pengurus PKG, dan guru PAUD.  

Tahap perancangan dan persiapan pelatihan dilakukan penyusunan modul pelatihan 

yang berisi materi tentang microsite dan pemanfaatan aplikasi interaktif wordwall, serta 

menyediakan perangkat dan infrastruktur yang dibutuhkan dalam pelatihan. 

Tahap pelaksanaan pelatihan merupakan pelaksanaan sesi pelatihan dengan 

penyampaian teori dasar teknologi microsite dan wordwall kemudian dilanjutkan dengan 

pendekatan praktis agar peserta dapat langsung mempraktikkan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan di Aula KWK Kecamatan Balapulang dan 

diikuti oleh 28 peserta. 

Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan pelatihan dengan 

menyebarkan kuesioner kepada peserta pelatihan.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil yang dicapai dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya 

perkembangan dalam kemampuan guru-guru PAUD dalam memanfaatkan teknologi 

informasi, khususnya penggunaan microsite dan wordwall sebagai media pembelajaran. 

Berdasarkan analisis awal, sebagian besar guru mitra belum memiliki keterampilan dalam 

menggunakan platform microsite dan wordwall untuk mendukung proses pembelajaran. 

Mereka juga cenderung menggunakan metode konvensional yang kurang variatif dan 
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kurang interaktif. Hal ini menjadi tantangan utama yang berdampak pada kurangnya 

keterlibatan dan motivasi siswa dalam belajar. 

Pelatihan yang diberikan dirancang untuk mengatasi kesenjangan tersebut. Para guru 

dilatih untuk membuat dan mengelola microsite, yang berfungsi sebagai pusat 

penyimpanan dan distribusi materi ajar yang lebih terstruktur dan mudah diakses oleh siswa 

dan wali siswa. Dengan adanya microsite, guru dapat mengunggah bahan ajar, video 

pembelajaran, serta kuis secara digital, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri di luar 

jam sekolah. Fasilitas ini memberikan fleksibilitas bagi siswa dan orang tua untuk 

mengakses materi kapan saja, yang secara tidak langsung turut meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Gambar 2 menunjukkan kegiatan penyampaian materi mengenai microsite. 

 

Gambar 2. Penyampaian materi microsite 

Selain itu, guru juga dilatih untuk menggunakan wordwall, sebuah platform interaktif 

yang memungkinkan pembuatan berbagai jenis permainan edukatif, seperti teka-teki silang, 

kuis pilihan ganda, dan permainan pencocokan. Melalui wordwall, guru dapat menyusun 

kegiatan pembelajaran yang lebih dinamis dan menarik, yang pada gilirannya 

meningkatkan partisipasi aktif siswa selama pembelajaran berlangsung. Penggunaan 

wordwall terbukti mampu menambah variasi dalam metode pengajaran, mengatasi 

kebosanan siswa, serta menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif dan menyenangkan.  
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Contoh penggunaan wordwall dapat dilihat dalam link:  

a) https://wordwall.net/id/resource/68924858/suku-kata-yang-tepat-tema-mawar; 

b) https://wordwall.net/id/resource/66673189/menentuka-kata-sesuai-dengan-

gambar  

     Gambar 3 menunjukkan kegiatan penyampaian materi wordwall. 

 

  

 

Gambar 3. Penyampaian materi wordwall 

Hasil yang dicapai melalui penggunaan kedua platform ini sangat signifikan dalam 

menjawab permasalahan yang dihadapi oleh mitra, terutama dalam hal meningkatkan 

kualitas pembelajaran di PAUD. Guru-guru kini tidak hanya lebih percaya diri dalam 

memanfaatkan teknologi informasi, tetapi juga mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih kaya dan beragam bagi siswa. Inovasi ini diharapkan mampu mendukung tujuan 

jangka panjang dari program pengabdian masyarakat, yaitu meningkatkan kompetensi guru 

dalam literasi digital serta menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih modern dan 

efektif di lingkungan PAUD. 

Setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan, sebagai langkah evaluasi peserta diminta untuk 

mengisi kuesioner. Berdasarkan hasil kuesioner dengan skala Likert (1–5) tentang 

kepuasan kegiatan pelatihan ini, Tabel 1 berikut adalah rata-rata skor dan persentase peserta 

yang memberikan jawaban "Setuju" dan "Sangat Setuju": 
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Tabel 1. Hasil evaluasi kegiatan 

Pertanyaan 
Rata-rata 

Skor 

Persentase 

Setuju (4–5) 

Saya merasa puas dengan kegiatan pengabdian masyarakat. 4.3 85% 

Kegiatan pengabdian sesuai dengan harapan saya. 4.1 82% 

Personil memberikan pelayanan sesuai kebutuhan saya. 4.2 84% 

Keluhan/permasalahan ditindaklanjuti dengan baik. 4.0 80% 

Kegiatan memberikan dampak perubahan sikap. 4.5 90% 

Kegiatan menambah pengetahuan. 4.6 92% 

Kegiatan menambah keterampilan. 4.4 88% 

Saya bersedia untuk berpartisipasi kembali. 4.7 95% 

 

Sebagian besar responden memberikan pendapat positif mengenai materi dan pelaksanaan 

kegiatan. Namun, terdapat saran untuk meningkatkan interaktivitas kegiatan serta 

memperpanjang durasi penyampaian materi. 

 

4. Kesimpulan  

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan 

penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran, seperti microsite dan wordwall berhasil 

meningkatkan kompetensi guru-guru PAUD dalam menciptakan media pembelajaran yang 

lebih inovatif dan interaktif. Guru mampu memanfaatkan teknologi untuk menghasilkan materi 

pembelajaran berbasis digital, termasuk video pembelajaran, kuis interaktif, dan presentasi 

visual yang menarik, yang dirancang khusus untuk anak usia dini.  

Hasil evaluasi juga menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa, 

dengan antusiasme dan partisipasi yang lebih tinggi dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional. Hasil dari kegiatan ini diharapkan tidak hanya menjawab permasalahan literasi 

digital di kalangan guru, tetapi juga memberikan dampak jangka panjang dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di PAUD diharapkan pembelajaran berbasis teknologi dapat terus 

dikembangkan, menciptakan pendidikan anak usia dini yang lebih efektif dan modern.  
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